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ABSTRAK 

 

Indonesia salah satu negara rawan bencana, salah satunya bencana tsunami.Tsunami 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat.Tujuan penelitian untuk 

mengetahui Hubungan antara Pengetahuan Masyarakat Tentang Kesiapsiagaan Bencana 

Dengan Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Mengadapi Bencana Tsunami Di Desa Bayah Barat 

Wilayah Kerja Puskesmas Bayah Kabupaten Lebak. Kesiapsiagaan merupakan upaya yang 

dilaksanakan untuk mengantisipasi terjadinya bencana.Pengetahuan merupakan hasil tau 

setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap objek tertentu. Jenis penelitian korelasional 

dengan pendekatan cross sectional.Populasi penelitian masyarakat Desa Bayah Barat dengan 

sampel penelitian sebanyak 379 responden.Hasil uji reabilitas pengetahuan  0,443 hasil uji 

reabilitas kesiapsiagaan 0,432. Uji hipotesis menggunakan somers’D Metode pengumpulan 

data menggunakan kuesioner.Hasil penelitian, sebagian besar pengetahuan cukup baik 45,4% 

dan kesiapsiagaan siap 42,2%, terdapat Hubungan antara Pengetahuan Masyarakat Tentang 

Kesiapsiagaan Bencana Dengan Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Mengadapi Bencana 

Tsunami.Dengan P value  =0,000 Kesimpulan terdapat hubungan pengetahuan masyarakat 

tentang kesiapsiagaan bencana dengan kesiapsiagaan masyarakat dalam mengadapi bencana 

tsunami. Disarankan kepada puskesmas bayah melakukan penyuluhan dan pelatihan tentang 

kesiapsiagaan agar masyarakat siap untuk menghadapi bencana.  

 

Kata Kunci  : Bencana, Kesiapsiagaan,Pengetahuan,Tsunami 

 

Pendahuluan

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan atau faktor 

non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis ( UU No.  24 Tahun 2007). 

Terdapat beberapa jenis bencana alam berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, 

kekeringan, kebakaran hutan, abrasi,  puting beliung, dan tanah longsor.   

Salah satu bencana yang paling banyak memakan korban jiwa adalah tsunami yang 

diawali gempa bumi. Tsunami berasal dari bahasa jepang yang berarti gelombang ombak 

lautan. Tsunami adalah serangkaian gelombang ombak laut raksasa yang timbul karena adanya 

pergeseran di dasar laut akibat gempa bumi ( UU No.24 Tahun 2007).  Tsunami adalah 

gelombang laut yang terjadi dengan periode panjang yang dapat di akibatkan oleh pergerakan 

vertikal kerak bumi sehingga menyebabkan dasar laut naik/turun secara tiba-tiba. 

Keseimbangan masa air di atasnya menjadi terganggu sehingga terjadi pelepasan energi air laut 

hingga mencapai pantai ( Basith dkk, 2016).  

Kesiapsiagaan adalah upaya yang dilaksanakan untuk mengantisipasi kemungkinan 

terjadinya bencana guna menghindari jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda, dan 
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berubahnya tata kehidupan masyarakat. Sebaiknya suatu kabupaten Kota melakukan 

kesiapsiagaan ( Kurniati dkk, 2013). Undang-Undang RI No. 24 Tahun 2007, kesiapsiagaan 

adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui 

pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Kesiapsiagaan 

merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya bencana guna 

menghindari jatuhnya korban jiwa ( BNPB, 2017).  

Banyak  faktor  yang mempengaruhi kesiapsiagaan salah satunya adalah pengetahuan 

(LIPI-UNESCO/ISDR, 2006). Pengetahuan merupakan hasil “tau” setelah seseorang 

melakukan pengindraan terhadap objek tertentu. Pengindraan manusia tersebut melalui panca 

Indra, yakni Indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sehingga sebagian 

besar diperoleh pengetahuan melalui Indra penglihatan dan pendengaran ( Notoatmodjo, 2018).  

Pengetahuan selalu dijadikan sebagai awalan dari sebuah tindakan dan kesadaran 

seseorang untuk melakukan kesiapsiagaan dari pengalaman bencana, tingkat pengetahuan 

individu berbeda-beda sehingga akan menimbulkan respon yang beragam saat individu 

menghadapi bencana, pengetahuan semakin tinggi maka akan semakin siap melakukan 

kesiapsiagaan. Pengetahuan yang dimiliki dapat mempengaruhi kepedulian untuk melakukan 

tanggap darurat, pentingnya kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dari kegiatan 

pencegahan pengurangan resiko bencana ( LIPI-UNESCO/ISDR, 2006).  

Penelitian Direja dan Wulan, (2018) menunjukan bahwa pengetahuan adalah faktor 

utama dan menjadi kunci kesiapsiagaan, pengetahuan dapat mempengaruhi kesiapsiagaan 

untuk melakukan siap dan sigap dalam mengantisipasi bencana. Menurut Nugroho, (2016) 

pengetahuan terhadap bencana merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi bencana terutama masyarakat yang rawan bencana untuk 

mengantisipasi sebelum terjadinya bencana.  

Kejadian tsunami pernah terjadi di Provinsi Banten pada akhir tahun 2018 yang memakan 

korban jiwa sebanyak 310 orang. Provinsi Banten adalah salah satu provinsi dimana sebagian 

besar wilayahnya berbatasan langsung dengan Samudra Hindia dan letaknya berdekatan dengan 

Gunung Krakatau yang berada di Selat Sunda.  Lampung dan Banten daerah yang terkena 

tsunami selat sunda yang terjadi pada tahun 2018. Dampak tsunami menyebabkan hilangnya 

harta benda banyak korban jiwa, kerusakan lingkungan, hingga dampak terhadap psikologi. 

Melihat dampak tersebut maka wajib bagi semua elemen masyarakat, pemerintah dan 

pihakpihak yang terkait untuk selalu waspada dalam menghadapi bencana alam tsunami. Salah 

satu bentuk kewaspadaan menghadapi tsunami adalah dengan meningkatkan kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi bencana tsunami.   

Kabupaten  Lebak adalah salah satu Provinsi yang merupakan daerah yang rawan 

terjadinya tsunami karena Kabupaten Lebak di wilayah selatas berbatasan langsung dengan 

Samudera Hindia. Wilayah pesisir pantai di Kabupaten Lebak mulai dari Wanasalam, 

Malingping, Bayah, Ciara, Tanjung Lesung,  Panggarangan, Gunung Batu, Ciwaru dan 

Sawarna merupakan wilayah yang paling rawan terkena bencana alam tsunami. Dalam 3 tahun 

terakhir Kabupaten Lebak mengalami kejadian tsunami sebanyak satu kali yaitu pada tahun 

2018.  

Laporan prediksi BMKG (2018) menyebutkan bahwa terdapat potensi gempa Megatras 

berkekuatan besar hingga 9 Skala Richter (SR) yang berpusat di pantai pesisir selatan Lebak 

meliputi enam Kecamatan antara lain Wanasalam, Malingping, Cihara, Panggarangan, Bayah 

dan Cilograng. Gempa ini diprediksi akan memicu tsunami lebih dari 3 meter.  

Seringnya kejadian gempa dan adanya prediksi tentang tsunami tentu saja membuat 

pemerintah setempat melakukan berbagai antisipasi seperti adanya jalur evakuasi memberikan 

tandatanda daerah rawan tsunami dan melakukan penyuluhan terkait tsunami secara rutin. 

Selain itu tentu saja keterlibatan masyarakat Kabupaten Lebak yang berada di wilayah pesisir 
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sangat diperlukan, Bentuk keterlibatan masyarakat adalah dengan meningkatkan kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi bencana tsunami.  

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 379 

orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Analisis 

bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji Somers’D. 

 

Hasil  

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 Gambaran Karakteristik Responden 

No  Karakteristik Responden f  % 

1 Umur   

 15 – 25   108  28,5   

 26 – 35   90  23,7  

 36 – 45   83  21,9  

 46 – 55   59  15,6  

 56 – 65   32  8,4  

 ≥ 66   7  1,9  

2 Jenis Kelamin   

 Laki-laki  197  52,0  

 Perempuan 182  48,0  

3 Pekerjaan   

 Bekerja  220  58,0  

 Tidak Bekerja  159  42,0  

4 Pendidikan   

 Tidak Sekolah  9  2,4  

 SD  89  23,5  

 SMP  101  26,6  

 SMA  144  38,0  

5 Jumlah Anggota Keluarga   

 Petugas Kesehatan  18  4,8  

 Orang Tua  30  7,9  

 Internet  63  16,6  

 Televisi  155  40,9  

 BPBD  113  29,8  

 Petugas Kesehatan  18  4,8  

6 Pelatihan    

 Pernah  39  10,3  

 Tidak Pernah  340  89,7  

 

Berdasakan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia antara 15 – 25 

tahun yaitu sebanyak 108 orang (28,5 %), sebagian besar responden berjenis kelamin laki – laki 

yaitu sebanyak 149 orang (52,0 %) , sebagian besar responden bekerja yaitu sebanyak 220 orang 

(58,0%), sebagian besar responden memiliki pendidikan SMA yaitu sebanyak 144 orang (38,0 

%), sebagian besar responden mendapatkan informasi tentang tsunami dari televise yaitu 

sebanyak 155 orang (40,9%) dan Sebagian besar responden tidak pernah mengikuti pelatihan 

kesiapsiagaan yaitu sebanyak 340 orang (89,7%). 
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2. Analisa Univariat Variabel  

 
Tabel 2 Hasil Deksriptif Univariat Pengetahuan 

No Pengetahuan  f % 

1 Baik  98  25,9  

2 Cukup Baik  172  45,4  

3 Kurang Baik  109  28,7  

 Total 379 100,0 

 

        Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa bahwa sebagian besar responden pengetahuan 

cukup baik tentang bencana yaitu sebanyak 172 orang (45,4 %). 

 

Tabel 3 Hasil Deskriptif Variabel Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana 

No. Kesiapsiagaan f % 

1 Sangat Siap  45  11,9  

2 Siap  160  42,2  

3 Hampir Siap  127  33,5  

4 Kurang Siap  47  12,4  

 Total  379  100  

 

Berdasakan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

kesiapsiagaan menghadapi bencana tsunami adalah siap yaitu sebanyak 160 orang (42,2 %). 

 

3. Analisa Bivariat 

 
 Tabel 4 Hubungan Dukungan Sosial dengan Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa responden di Desa Bayah Barat Wilayah Kerja 

Puskesmas Bayah Kabupaten Lebak dari 98 responden dengan pengetahuan baik sebagian besar 

memiliki kesiapsiagaan bencana dalam kategori siap yaitu sebanyak 55 orang (56,1%) dan 

sebagian kecil memiliki kesiapsiagaan kurang siap yaitu sebanyak 6 orang (6,1%), sedangkan 

dari 172 responden dengan pengetahuan cukup baik sebagian besar responden memiliki 

kesiapsiagaan bencana dalam kategori siap yaitu sebanyak 81 orang (47,1%), dan sebagian kecil 

responden memiliki kesiapsiagaan kurang siap yaitu sebanyak 9 orang (5,2%). Serta dari 109 

responden dengan pengetahuan kurang baik sebagian besar responden memiliki kesiapsiagaan 

hamper siap yaitu sebanyak 47 orang (43,1%), dan sebagian kecil memiliki kesiapsiagaan 

sangat siap yaitu sebanyak 6 orang (5,5%). Uji somers’d didapatkan hasil p-value 0,000, yang 

berarti p-value < 0,05, berarti H0 ditolak maka terdapat Hubungan antara Pengetahuan 

Masyarakat Tentang Kesiapsiagaan Bencana Dengan Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam 

Menghadapi Bencana Tsunami Di Desa Bayah Barat Wilayah Kerja Puskesmas Bayah 

Kabupaten Lebak. 

 

No  Pengetahuan  

Kesiapsiagaan Bencana 

Total % P-value 
Sangat  

Siap 

Siap Hampir Siap Kurang Siap 

f % f % f % f % 

1  Baik  21  21,5  55  56,1  16  16,3   6  6,1  98  100  

0,000  2  Cukup Baik  18  10,5  81  47,1  64  37,2   9  5,2  172  100  

3  Kurang Baik  6  5,5  24  22,0  47  43,1   32  29,4  109  100  

Total  45  11,9  160  42,2  127  33,5   47  12,4  379      
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Pembahasan 

1. Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang Kesiapsiagaan Bencana di Desa Bayah 

Barat Wilayah Kerja Puskesmas Bayah Kabupaten Lebak  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden di Desa Bayah Barat 

Wilayah Kerja Puskesmas Bayah Kabupaten Lebak memiliki pengetahuan cukup baik tentang 

bencana dan sebagian kecil responden memiliki pengetahuan baik. Pengetahuan merupakan 

hasil “tahu” setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap objek tertentu. Pengindraan 

manusia tersebut melalui panca indra, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa 

dan raba. Sehingga sebagian besar diperoleh pengetahuan melalui indra penglihatan dan 

pendengaran (Notoatmodjo, 2018).       

 Tingkat pengetahuan masyarakat tentang kesiapsiagaan bencana dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Menurut Notoatmodjo (2018) pengetahuan dipengaruhi diantaranya oleh usia, 

pendidikan, sumber informasi dan pelatihan.  Usia merupakan faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap pengetahuan seseorang. Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. 

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya 

sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik, dan hal ini terjadi sampai usia 

madya, tetapi usia lansia tidak termasuk atau pengecualian dalam hal tersebut (Notoatmodjo, 

2018).  

 Usia menjadi salah satu faktor  yang  mempengaruhi kesiapsiagaan. Berdasarkan hasil 

penelitian sebagian besar responden berusia 15-29 tahun. Usia 15-29 tahun merupakan usia 

produktif dimana individu akan lebih banyak waktu untuk membaca dan daya tangkap dan pola 

piker individu masih bagus sehingga mempengaruhi pengetahuan individu (Widowati dkk, 

2020). Pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang. Sebagaimana  menurut 

Notoatmodjo (2018), menyatakan bahwa pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin 

tinggi pendidikan seseorang semakin mudah orang tersebut menerima informasi. Dengan 

pendidikan tinggi, maka seseorang akan semakin cenderung untuk mendapatkan informasi, 

semakin banyak pula pengetahuan yang didapat. Pengetahuan sangat erat dengan pendidikan 

seperti seseorang dengan pendidikan tinggi, maka seseorang tersebut akan semakin memperluas 

pengetahuannya. Namun perlu ditekankan bahwa seseorang yang berpendidikan rendah tidak 

berarti rendah pula pengetahuannya (Notoatmodjo, 2018).   

Hasil ini, sejalan dengan Uswatun (2016), bahwa  pengetahuan seseorang dipengaruhi 

oleh tingkat pendidikan formal yang ditempuh. Semakin tinggi pendidikan formal yang 

ditempuh maka semakin baik pula pengetahuannya. Seseorang yang berpendidikan tinggi 

mempunyai akses informasi yang lebih luas dibandingkan seseorang yang berpendidikan lebih 

rendah. Akan tetapi menurut Notoatmodjo (2018), bahwa peningkatan pengetahuan tidak 

mutlak diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi juga dapat diperoleh pada pendidikan non 

formal.  

Faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan adalah sumber informasi.  Informasi 

merupakan salah satu sumber pengetahuan yang dapat didapatkan dari berbagai sumber, seperti 

dari tenaga kesehatan, media cetak dan elektronik, maupun informasi dari keluarga dan teman. 

Bila seseorang banyak memperoleh informasi dari berbagai sumber maka ia cenderung 

mempunyai pengetahuan yang lebih luas (Notoatmodjo, 2018). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa seluruh responden di Desa Bayah Barat Wilayah Kerja Puskesmas Bayah Kabupaten 

Lebak sudah mendapatkan informasi tentang bencana.  
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Faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan adalah pelatihan (Notoatmodjo, 2018).  

Pelatihan merupakan suatu pendidikan yang termasuk dalam pendidikan non formal.  Tentunya 

pelatihan juga sama halnya dengan pendidikan formal yang dapat menambah wawasan 

masyarakat khususnya tentang kesiapsiagaan bencana, dan menambah pengalaman 

masyarakat. pengalaman memberikan pengetahuan dan keterampilan profesional serta 

pengelaman belajar serta kemampuan pengambilan keputusan (Notoatmodjo, 2018).  

2. Gambaran Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Tsunami di 

Desa Bayah Barat Wilayah Kerja Puskesmas Bayah Kabupaten Lebak  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Responden di Desa Bayah Barat Wilayah Kerja 

Puskesmas Bayah Kabupaten Lebak sebagian besar Responden memiliki kesiapsiagaan 

menghadapi bencana tsunami adalah siap dan sebagian kecil responden memiliki 

kesiapsiagaan menghadapi bencana adalah sangat siap.  

Kesiapsiagaan adalah upaya yang dilaksanakan untuk mengantisipasi kemungkinan 

terjadinya bencana guna menghindari jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda, dan 

berubahnya tata kehidupan masyarakat. Sebaiknya suatu kabupaten kota melakukan 

kesiapsiagaan (Kurniati dkk, 2013).  Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang 

tepat guna dan berdaya guna, guna menghindari jatuhnya korban jiwa (LIPI – Unesco/ISDR 

2006)  

Secara  umum, hasil penelitian menunjukan  bahwa kesiapsiagaan masyarakat 

menghadapi bencana termasuk dalam kategori siap.Hal ini tidak terlepas dari faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhinya. Menurut Azmin dan Sanusi (2019), menyebutkan bahwa faktor 

yang dapat mempengaruhi kesiapsiagaan adalah informasi dan pelatihan. Sedangkan menurut 

Fauzi (2017), faktor yang dapat mempengaruhi kesiapsiagaan adalah pendidikan, informasi 

dan pelatihan.   

Pendidikan dapat mempengaruhi kesiapsiagaan seseorang terhadap bencana (fauzi, 

2017). Menurut Notoatmodjo (2018), menyatakan bahwa pendidikan mempengaruhi proses 

belajar, makin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah orang tersebut menerima informasi.  

Dengan pendidikan tinggi, maka seseorang akan semakin cenderung untuk mendapatkan 

informasi, semakin siap pula seseorang dalam menghadapi bencana. Sebagaimana menurut 

Fauzi (2017), bahwa elemen yang dapat meningkatkan kesiapsiagaan adalah pendidikan. 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan 

SMA.  

Informasi juga dapat mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana (Fauzi, 2017). Informasi merupakan salah satu sumber pengetahuan yang dapat 

didapatkan dari berbagai sumber, seperti dari tenaga kesehatan, media cetak dan elektronik, 

maupun informasi dari keluarga dan teman. Bila seseorang banyak memperoleh informasi dari 

berbagai sumber maka ia cenderung mempunyai pengetahuan yang lebih luas (Notoatmodjo, 

2018). Sehingga semakin banyak informasi yang didapat, akan menimbulkan semakin siapnya 

masyarakat dalam menghadapi bencana. Sebagaimana menurut Azmin dan Sanusi (2019), 

faktor-faktor dalam kesiapsiagaan salah satunya adalah informasi.  
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3. Hubungan Pengetahuan Masyarakat Tentang Kesiapsiagaan Bencana Dengan 

Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Tsunami Di Desa Bayah 

Barat Wilayah Kerja Puskesmas Bayah Kabupaten Lebak  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada Hubungan Pengetahuan MasyarakatTentang 

Kesiapsiagaan Bencana Dengan Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana 

Tsunami Di Desa Bayah Barat Wilayah Kerja Puskesmas Bayah Kabupaten Lebak.  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Ropifah (2019), yang menemukan bahwa ada 

hubungan pengetahuan dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian Wulan, (2018) dan Fauzi, dkk (2017), dengan hasil penelitian menunjukan 

bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan bencana dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap 

bencana gempa bumi mendapatkan angka korelasi product moment sebesar r=0,589 termasuk 

kategori “sedang”.  

Menurut Ropifah (2019), pengalaman bencana yang melanda beberapa daerah di Indonesia 

telah menjadikan pelajaran yang berarti tentang pentingnya pengetahuan bencana. Selain itu, 

dengan adanya pengetahuan maka akan mempengaruhi sikap dan kepedulian terkait bencana 

terlebih pada daerah rawan bencana. Hal ini sesuai dengan LIPIUNESCO/ISDR, 2006 dalam 

Suwarno dkk, (2016) faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan yaitu pengetahuan. 

Pengetahuan merupakan faktor utama dalam kesiapsiagaan, pengetahuan ini didasarkan pada 

pengalaman terhadap bencana. Pengetahuan yang dimiliki biasanya dapat mempengaruhi sikap 

dan kepedulian masyarakat untuk siap dan sigap dalam menghadapi bencana.  

Penelitian Wulan, (2018) menunjukan bahwa pengetahuan adalah faktor utama dan 

menjadi kunci kesiapsiagaan, pengetahuan dapat mempengaruhi kesiapsiagaan untuk 

melakukan siap dan sigap dalam mengantisipasi bencana.  Pengetahuan terhadap bencana 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana terutama masyarakat yang rawan bencana untuk mengantisipasi sebelum terjadinya 

bencana.  

Pengetahuan selalu dijadikan sebagai awalan dari sebuah tindakan dan kesadaran 

seseorang untuk melakukan kesiapsiagaan dari pengalaman bencana, tingkat pengetahuan 

individu berbeda-beda sehingga akan menimbulkan respon yang beragan saat individu 

menghadapi bencana, pengetahuan semakin tinggi maka akan semakin siap melakukan 

kesiapsiagaan.  

Pengetahuan yang dimiliki dapat mempengaruhi kepedulian untuk melakukan tanggap 

darurat  masyarakat untuk siap dan sigap dalam menghadapi bencana pentingnya kesiapsiagaan 

merupakan salah satu elemen penting dari kegiatan pencegahan pengurangan resiko bencana 

(LIPI-UNESCO/ISDR, 2006). Menurut Rusiyah, (2017) faktor yang mempengaruhi 

kesiapsiagaan yaitu pengetahuan, pengetahuan terhadap bencana merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana terutama 

masyarakat yang rawan bencana untuk mengantisipasi sebelum  bencana.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengetahuan 

masyarakat tentang kesiapsiagaan bencana termasuk dalam kategori cukup baik dan sebagian 

besar kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana termasuk dalam kategori siap.  
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Ada Hubungan Pengetahuan Masyarakat  Tentang Kesiapsiagaan Bencana dengan 

Kesiapsiagaan Masyarakat  dalam Menghadapi Bencana Tsunami. 

  

Saran 

Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi untuk mengambil langkah-langkah 

kebijakan kedepannya yang terkait dengan upaya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana khususnya bencana tsunami. Selain itu, penyuluhan dan pelatihan tentang 

kesiapsiagaan bencana perlu untuk dilakukan dan lebih ditingkatkan agar masyarakat siap untuk 

menghadapi bencana. 
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